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ABSTRAK 
 

Perusahaan Batur Jaya, dimana pada periode Januari 2020 Perusahaan Batur Jaya 

mendapatkan complain dari salah satu konsumennya karena pesanan datang terlambat. 

Kejadian seperti ini dapat terjadi karena beberapa hal seperti kecelakaan kerja, pebaikan mesin 

dan penjadwalan yang kurang tepat. Diketahui bahwa pada periode tersebut tidak terjadi 

kecelakaan kerja ataupun perbaikan mesin, maka dapat disimpulkan penyebab dari 

keterlambatan tersebut adalah tentang penjadwalan produksi yang menyebabkan terjadinya 

kerugian.  

Perusahaan Batur Jaya menerapkan metode FCFS (First Come First Serve) dalam 

menentukan penjadwalan produksinya. Diketahui bahwa pada penjadwalan periode Januari 

2020 kembali terjadi keterlambatan dimana untuk pada periode Januari 2020 line 1 cylinder 

sleeve mendapat jobs untuk mengerjakan 5 jenis Cylinder sleeve 73 mm, Cylinder sleeve 78 

,Cylinder sleeve 92 mm, Cylinder sleeve 86 mm, Cylinder sleeve 95 (jobs 1) dengan total 940 

pcs produk.  

Waktu yang tersedia untuk mengerjakan adalah 24 hari kerja. Dengan penjadwalan 

perusahaan (FCFS) diketahui susunan jobs adalah 4-2-5-1-3 dan memiliki nilai Makespan 

30175 detik. setelah dilakukan perhitungan Simulated Annealing (SA) didapat penjadwalan 

usulan dengan susunan jobs 1-3-5-2-4 dan memiliki nilai Makespan 29165 detik. setelah 

melalui perhitungan, dikethaui bahwa dengan penjadalan awal waktu yang dibutuhkan untuk 

mengerjakan 940 pcs produk adalah 25,01 hari kerja sedangkan dengan penjadwalan usulan 

selesai dalam waktu 24,17 hari kerja. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penjadwalan 

usulan dapat mengatasi permasalahan tentang keterlambatan. 
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ABSTRACT 
 

The Batur Jaya Company, where in the January 2020 period the Batur Jaya Company 

received a complaint from one of its customers because the order was late. Incidents like this 

can occur due to several things such as work accidents, engine repairs and improper 

scheduling. It is known that during that period there were no work accidents or machine 

repairs, so it can be concluded that the cause of the delay was about production scheduling 

which caused losses. 

The Batur Jaya company applies the FCFS (First Come First Serve) method in 

determining its production scheduling. It is known that in the January 2020 scheduling period 

there was another delay where for the January 2020 period the line 1 cylinder sleeve got jobs 

to work on 5 types of 73 mm Cylinder sleeves, 78 Cylinder sleeves, 92 mm Cylinder sleeves, 86 

mm Cylinder sleeves, 95 Cylinder sleeves (jobs 1) with a total of 940 pcs products. 

The time available for working is 24 working days. With company scheduling (FCFS) it 

is known that the job order is 4-2-5-1-3 and has a Makespan value of 30175 seconds. After 

calculating the Simulated Annealing (SA), the proposed scheduling is obtained with the 

arrangement of jobs 1-3-5-2-4 and has a Makespan value of 29165 seconds. After going 

through the calculations, it is known that with the initial scheduling the time needed to work 

on 940 pcs of products is 25.01 working days, while the proposed scheduling is completed 

within 24.17 working days. From this it can be concluded that the proposed scheduling can 

solve the problem of tardiness. 
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